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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of tax knowledge, tax awareness, tax sanctions, and digital
tax technology on individual taxpayer compliance in West Jakarta. The sampling technique
used purposive sampling with the following criteria: (1) individual taxpayers domiciled in West
Jakarta and (2) those who possess a Taxpayer Identification Number (NPWP). This study
employed a quantitative causal approach using primary data collected through questionnaires
distributed to 100 individual taxpayers in West Jakarta. The data analysis technique used was
multiple linear regression analysis. The results show that, simultaneously, tax knowledge, tax
awareness, tax sanctions, and digital tax technology have a positive and significant effect on
individual taxpayer compliance. Partially, each independent variable also has a positive and
significant effect on taxpayer compliance. Theoretically, this study contributes by reinforcing
the application of Compliance Theory in the taxation context, indicating that taxpayer
compliance is influenced by knowledge, awareness, tax sanctions, and the utilization of digital
technology. Practically, this study provides insights for taxpayers by showing that improving
tax understanding, awareness of the importance of taxes, and the use of digital tax systems can
facilitate the fulfillment of tax obligations and encourage conscious and sustainable compliance
behavior, thereby avoiding tax sanctions.

Keywords: taxpayer compliance; tax knowledge; tax awareness; tax sanctions; digital tax
technology

PENDAHULUAN

Selain menjadi sumber utama pendapatan negara dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, pajak juga berperan penting dalam membiayai berbagai program
pembangunan seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan, serta pelayanan publik lainnya. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Meidawati dan Waluristyaningtyas Dewi (2022) bahwa pajak
merupakan salah satu sumber utama dalam penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (RAPBN) yang kemudian disahkan menjadi APBN. Fakta tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan penerimaan pajak mencerminkan kemampuan keuangan
negara dalam menjalankan fungsi pemerintahan. Namun demikian, bagi wajib pajak, pajak
sering kali dipandang sebagai beban, baik oleh individu maupun badan usaha (Fransiska 2024).
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Berdasarkan data penerimaan pajak daerah Provinsi DKI Jakarta tahun 2020-2023
(Ardianto et al. 2024), terlihat bahwa realisasi penerimaan pajak pada tahun 2020 hingga 2022
tidak mencapai target dengan penurunan berturut-turut sebesar 1,8%, 7,1%, dan 11,7%.
Meskipun pada tahun 2023 terjadi peningkatan sebesar 1,2% dari target, secara umum tren
menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak masih sering berada di bawah target yang
ditetapkan. Hal ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam optimalisasi penerimaan
pajak yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut.

Hingga Mei 2024, Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jakarta Barat mencatat
pertumbuhan penerimaan pajak sebesar 5,35% dengan realisasi mencapai Rp27,2 triliun atau
42,04% dari target Rp64,83 triliun. Komponen penerimaan tersebut terdiri dari Pajak
Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah
(PPnBM), serta pajak lainnya. Sementara itu, tingkat kepatuhan pelaporan Surat
Pemberitahuan (SPT) Tahunan mencapai 81,96% dari target, dengan jumlah realisasi sebanyak
338.169 SPT dari target 412.582 SPT. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib
pajak masih belum optimal.

Secara regional, realisasi penerimaan pajak di DKI Jakarta hingga 31 Mei 2024
mencapai Rp538,47 triliun atau 40,88% dari target APBN. Namun, kinerja tersebut mengalami
kontraksi sebesar 12,66% secara tahunan (yoy), yang dipengaruhi oleh penurunan pada
berbagai jenis pajak, seperti PPh Non Migas, PPN, dan PPh Migas akibat fluktuasi harga
komoditas dan kondisi ekonomi global. Selain itu, penerimaan kepabeanan dan cukai juga
mengalami penurunan sebesar 11,88% (yoy), yang semakin memperlihatkan adanya tantangan
dalam optimalisasi penerimaan negara dari sektor pajak.

Penurunan kinerja penerimaan pajak juga dipengaruhi oleh faktor kepercayaan publik.
Kasus korupsi yang melibatkan oknum Direktorat Jenderal Pajak, seperti yang diberitakan
Kompas.id terkait Rafael Alun Trisambodo pada tahun 2023, menurunkan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap institusi perpajakan. Dampak dari kasus tersebut memicu keraguan
masyarakat dalam membayar pajak, bahkan sebagian memilih tidak melaporkan SPT karena
merasa dana pajak tidak dikelola secara transparan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek
integritas institusi turut memengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku dalam memenuhi kewajiban perpajakan
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Ketidaksesuaian antara target dan realisasi penerimaan
pajak sering dikaitkan dengan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan dan
membayar pajak (Widati et al. 2022). Menurut Atarwaman (2023), kepatuhan mencakup
kewajiban dalam menyampaikan SPT dan membayar pajak terutang secara tepat waktu.
Semakin tinggi tingkat kepatuhan masyarakat, maka semakin besar pula kontribusi pajak
terhadap penerimaan negara (Wulandari et al. 2022).

Beberapa faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak antara lain pengetahuan
perpajakan, kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan, dan teknologi digital perpajakan.
Pengetahuan perpajakan yang baik akan memudahkan wajib pajak dalam memahami
kewajibannya (Tr1 et al. 2022; Nasiroh dan Afiqoh 2023). Kesadaran perpajakan juga berperan
penting dalam meningkatkan kepatuhan, karena dorongan internal individu akan memengaruhi
perilaku membayar pajak (Zaikin et al. 2022; Putri et al. 2023). Selain itu, sanksi perpajakan
berfungsi sebagai alat pengendali agar wajib pajak mematuhi aturan yang berlaku (Nabila dan
Rahmawati 2021; Caroline et al. 2023).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital seperti sistem E-Filing dan E-Billing turut
memberikan kemudahan dalam pelaporan dan pembayaran pajak (Febrina et al. 2024; Safriza
dan Harwida 2024; Hanum dan Mulyawan 2024). Namun, hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya perbedaan temuan terkait pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap
kepatuhan wajib pajak (Nasiroh dan Afiqoh 2023; Zaikin et al. 2022; Deseverians 2023; Putri
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et al. 2023; Fadhilah dan Afiqoh 2022; Atarwaman 2023; Esameralda et al. 2022; Febrina et al.
2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih mendalam pengaruh
pengetahuan perpajakan, kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan, dan teknologi digital
perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Jakarta Barat, mengingat wilayah
ini memiliki aktivitas ekonomi yang tinggi serta tingkat kepatuhan yang masih perlu
ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas, yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi pengetahuan perpajakan,
kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan, dan teknologi digital perpajakan, sedangkan variabel
dependen adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Analisis dilakukan dengan tingkat
signifikansi sebesar 5% atau 0,05 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel.

Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan adalah penelitian korelasional, yaitu untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel serta mengukur tingkat kekuatan
hubungan tersebut melalui koefisien korelasi. Penelitian ini berfokus pada wajib pajak orang
pribadi sebagai subjek penelitian, khususnya yang berada di wilayah Jakarta Barat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi di wilayah
Jakarta Barat. Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili
keseluruhan karakteristik populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan kriteria wajib pajak yang berdomisili di Jakarta Barat dan memiliki
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Selain itu, dilakukan uji awal dengan 30 responden untuk
menguji validitas instrumen penelitian.

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan mempertimbangkan
jumlah populasi wajib pajak yang telah melaporkan SPT sebanyak 86.845 hingga Februari
2025. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 72 responden yang
kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan
100 responden sebagai sampel untuk memperoleh hasil analisis yang lebih representatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Karakteristik Responden Penelitian

Pada penelitian ini melibatkan 100 responden dimana 30 responden merupakan sampling
penyebaran kuesioner awal yang merupakan wajib pajak orang pribadi yang berdomisili di
wilayah Jakarta Barat. Adapun kuesioner yang dibuat terdiri dari dua bagian, yaitu identitas
responden dan pernyataan mengenai variabel yang diteliti. Hasil dari penyebaran kuesioner
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisi regresi berganda.

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai deskriptif karaktersitik responden penelitian yang
dapat dilihat sebagai berikut:

Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Responden pada penelitian ini berjumlah 100 responden. Hasil klasifikasi responden
berdasarkan usia dalam penelitian pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran perpajakan,
sanksi perpajakan dan teknologi digital perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di Jakarta Barat disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
< 17 Tahun 0 0%
17 - 30 Tahun 79 79%
31 -45 Tahun 20 20%
> 45 Tahun 1 1%
Total 100 100%

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan usia diatas, menunjukkan bahwa
penelitian ini di dominasi oleh responden yang berusia diantara 17 - 30 tahun yaitu sebanyak
79 responden dengan presentase sebesar 79%. Kemudian responden yang berusia diantara 31-
45 tahun sebanyak 20 responden atau sebesar 20%, dan yang paling sedikit adalah responden
yang berusia >45 tahun yaitu sebanyak 1 orang dengan presentase sebesar 1%.

Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden pada penelitian ini berjumlah 100 responden. Hasil klasifikasi responden
berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran
perpajakan, sanksi perpajakan dan teknologi digital perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di Jakarta Barat disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki - Laki 35 35%
Perempuan 65 65%
Total 100 100%

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di atas, dapat diketahui bahwa responden
penelitian ini mayoritas berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 65 responden (65%).
Sedangkan sisanya sebanyak 35 responden (35%) berjenis kelamin laki - laki. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini berjenis kelamin
perempuan.

Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Responden pada penelitian ini berjumlah 100 responden. Hasil klasifikasi responden
berdasarkan pendidikan terakhir dalam penelitian pengaruh pengetahuan perpajakan,
kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan dan teknologi digital perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di Jakarta Barat disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
SMA/U Sederajat 30 30%
Diploma 8 8%
S1 59 59%
S2 3 3%
S3 0 0%
Tota 100 100%

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026
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Berdasarkan karakteristik responden pendidikan terakhir, responden dengan pendidikan S1
lebih mendominasi yaitu sebanyak 59 responden (59%), diikuti oleh responden dengan
pendidikan SMA/U Sederajat yaitu sebanyak 30 responden (30%), diikuti dengan pendidikan
terakhir responden Diplome sebanyak 8 responden (8%) dan terakhir responden dengan
pendidikan S2 yaitu sebanyak 3 responden (3%).

Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Responden pada penelitian ini berjumlah 100 responden. Hasil klasifikasi responden
berdasarkan pekerjaan dalam penelitian pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran
perpajakan, sanksi perpajakan dan teknologi digital perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di Jakarta Barat disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Karyawan/Pegawa 74 74%
Wiraswasta’Pengusaha 25 25%
Yang Lain 1 1%
Total 100 100%

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa responden yang memiliki
pekerjaan sebagai karyawan/pegawai sebanyak 74 orang atau sebesar 74%, responden yang
memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta/pengusaha sebanyak 25 orang atau sebesar 25% dan
responden yang memiliki pekerjaan Yang Lain dan disebutkan sebagai ibu rumah tangga
sebanyak 1 orang atau sebesar 1%. Artinya penelitian ini di dominasi oleh responden yang
memiliki pekerjaan sebagai karyawan/pegawai yakni sebesar 74%.
Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili Jakarta Barat
Responden pada penelitian ini berjumlah 100 responden. Hasil klasifikasi responden
berdasarkan domisili Jakarta Barat dalam penelitian pengaruh pengetahuan perpajakan,
kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan dan teknologi digital perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di Jakarta Barat disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Dimisili

Jakarta Barat

Domisili Jakarta Barat | Frekuensi | Persentase
Ya 100 100%
Tidak 0 0%
Total 100 100%

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026
Karakteristik responden berdasarkan domisili Jakarta Barat merupakan karakteristik yang
paling penting dalam penelitian ini. Karena penelitian ini ditunjukan untuk wajib pajak orang
pribadi di wilayah Jakarta Barat. Jadi, dalam penelitian ini 100% responden yang diambil yang
berdomisili di Jakarta Barat.
Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Memiliki NPWP
Responden pada penelitian ini berjumlah 100 responden. Hasil klasifikasi responden
berdasarkan kepemilikan NPWP dalam penelitian pengaruh pengetahuan perpajakan,
kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan dan teknologi digital perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di Jakarta Barat disajikan pada Tabel 4.6.
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Tabel 4. 6 Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Memiliki

NPWP

Memiliki NPWP Frekuensi | Persentase
Ya 100 100%
Tidak 0 0%
Total 100 100%

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026
Pada Tabel 4.1.6 karakteristik responden berdasarkan kepemilikan NPWP juga merupakan
karakteristik yang paling penting dalam penelitian ini. Karena penelitian ini ditunjukan untuk
wajib pajak orang pribadi yang memiliki NPWP atau terdaftar sebagai wajib pajak. Jadi, dalam
penelitian ini 100% responden yang diambil yang memiliki NPWP.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas
Uji validitas membantu menunjukkan seberapa baik alat ukur yang digunakan dapat
mengatakan apa yang diukur oleh kuesioner. Uji valid dilakukan dengan uji signifikansi yang
membandingkan nilai rhitung yaitu korelasi keseluruhan dengan nilai pada tabel r product
moment. Suatu variabel dikatakan valid apabila rhitung > rtabel dengan nilai signifikan <0,05
dan nilainya positif. Dengan bantuan SPSS diperoleh rangkuman hasil perhitungan uji validitas
seperti tercantum pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas

Variabel Correlation Product Momen Keterangan
Kepatuhan Wajib Pajak

Y 1 0.763 Valid
Y 2 0.825 Valid
Y 3 0.864 Valid
Y 4 0.725 Valid
Y S 0.779 Valid
Y 6 0.851 Valid
Pengetahuan Perpajakan

X1 1 0.805 Valid
X1 2 0.816 Valid
X13 0.780 Valid
X1 4 0.810 Valid
X15 0.717 Valid
X1 6 0.787 Valid

Kesadaran Perpajakan

X2 1 0.799 Valid
X2 2 0.825 Valid
X2 3 0.690 Valid
Sanksi Perpajakan

X3 1 0.836 Valid
X3 2 0.720 Valid
X33 0.905 Valid
X3 4 0.875 Valid
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Teknologi Digital Perpajakan

X4 1 0.805 Valid
X4 2 0.788 Valid
X4 3 0.868 Valid
X4 4 0.864 Valid
X4 5 0.814 Valid
X4 6 0.684 Valid

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.7, bahwa
sampling uji validitas 30 responden untuk pernyataan variabel Pengetahuan Perpajakan (X1),
Kesadaran Perpajakan (X2), Sanksi Perpajakan (X3), Teknologi Digital Perpajakan (X4) dan
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) mempunyai nilai rhitung lebih besar dari rtabel
(rhitung > rtabel). Yang dimana untuk rtabel penelitian ini yang digunakan yaitu 0.361 (30
responden sampling dengan nilai signifikan <0.05). Sehingga seluruh item pernyataan dapat
dinyatakan valid dan tidak perlu dilakukan eliminasi pada pernyataan kuesioner.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa handal dan terpercaya suatu alat ukur. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Variabel dianggap
andal jika koefisien Cronbach Alpha > 0.60. Dengan bantuan software SPSS diperoleh hasil
perhitungan uji reliabilitas seperti pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha
Kepatuhan Wajib Pajak 0.888
Pengetahuan Perpajakan 0.873
Kesadaran Perpajakan 0.648
Sanksi Perpajakan 0.846
Teknologi Digital Perpajakan 0.886

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026

Tabel 4.8 menunjukan bahwa nilai seluruh variabel penelitian memiliki Cronbach Alpha lebih
besar dari 0.60 (> 0.60), sehingga dapat dikatakan variabel dalam penelitian ini sudah menjadi
alat ukur yang andal dan semua pernyataan yang digunakan untuk mengukur masing-masing
variabel adalah reliabel (valid). Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki reliabilitas
yang baik.

Uji Statistik Deskriptif

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai deskriptif statistik berdasarkan nilai maksimal,
minimal, rata-rata, dan standar deviasi dari 100 reponden (N = 100).

Tabel 4. 9 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Min Max Mean |St. Deviation
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 3 4 3.525 0.322
Pengetahuan Perpajakan (X1) 2 4 3.390 0.354
Kesadaran Perpajakan (X2) 2 4 3.463 0.360
Sanksi Perpajakan (3(3) 2 4 3.285 0.505
Teknologi Digital Perpajakan (X4) 2 4 3.403 0.358

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026
Berdasarkan Tabel 4.9 dan 4.10, dapat dilihat masing deskriptif data dari variabel penelitian.
Adapun deskriptif dari data penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Variabel kepatuhan wajib pajak jika dilihat dari hasil analisis pada Tabel 4.9 memiliki
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nilai minimum di angka 3 (Setuju) dan nilai maksimum diangka 4 (Sangat Setuju). Dan
nilai rata-rata (mean) untuk variabel ini diangka 3.525 yang masuk dalam katergori
Sangat Setuju (SS). Artinya menunjukkan bahwa rata-rata responden memiliki tingkat
kepatuhan yang sangat tinggi, karena mean untuk variabel ini masuk dalam skala 4
yaitu Sangat Setuju (SS). Dengan nilai standar deviasi diangka 0.322 angka yang lebih
rendah dari mean (0.322 < 3.525), artinya dari angka standar deviasi menunjukkan
bahwa sebaran data pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) itu konsisten atau tidak
bervariasi secara ekstrem.
Tingginya tingkat kepatuhan ini sejalan dengan profil responden yang mayoritas adalah
Karyawan/Pegawai. Karyawan cenderung memiliki kepatuhan formal yang tinggi karena
sistem pemotongan pajak (PPh Pasal 21) yang biasanya sudah diatur oleh perusahaan tempat
mereka bekerja. Selain itu, dominasi responden berpendidikan S1 menunjukkan bahwa mereka
memiliki pengetahuan dan kesadaran normatif untuk melaporkan SPT dengan jujur dan tepat
waktu serta membayarkan pajak sesuai hitungan yang terutang.
Tingginya kecenderungan responden memilih jawbaan Sangat Setuju (4) pada pernyataan
variabel kepatuhan mencerminkan adanya kepatuhan normatif dalam perilaku perpajakan
responden. Dari rata rata jawaban pernyataan responden menunjukan bahwa motivasi utama
responden dalam perpajakan adalah rasa tanggung jawab bukan sekedar menghindari hukuman
atau denda. Artinya responden merasa bahwa kepatuhan sebagian dari ketaatan. Jadi dapat dari
hasil uji statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak ini akan sangat
mempengaruhi penerimaan pajak.

2. Pada variabel pengetahuan perpajakan memiliki minimum diangka 2 (Tidak Setuju)
dan maksimum diangka 4 (Sangat Setuju). Nilai rata-rata (mean) untuk variabel ini
terdapat diangka 3.390 (Setuju), yang menunjukkan bahwa rata-rata responden
memiliki pengetahuan tentang perpajakan yang cukup baik, maka dapat diartikan
tingkat pengetahuan perpajakan tinggi. Selain itu, variabel ini memiliki nilai standar
deviasi lebih kecil dari mean yaitu 0.354, yang artinya sebaran data pada variabel
pengetahuan perpajakan konsisten atau tidak bervariasi secara ekstrem.

Tingkat pengetahuan yang tinggi ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan
responden, di mana 59% adalah lulusan S1. Pendidikan merupakan faktor internal utama yang
membentuk kematangan berpikir. Responden dalam kelompok usia muda (17-30 tahun) juga
cenderung lebih proaktif dalam mencari informasi perpajakan, sehingga mereka memahami
prosedur pelaporan SPT Tahunan dan penggunaan kode billing dengan baik untuk
membayarkan pajaknya.

Pengetahuan merupakan faktor utama dari kepatuhan. Menurut teori, pengetahuan yang baik
tentang aturan perpajakan membuat wajib pajak memahami hak dan kewajibannya. Rata-rata
yang tinggi dalam uji statistik deskriptif ini menunjukan bahwa responden memiliki
pemahaman yang baik, yang secara teoritis mempermudah mereka untuk patuh karena mereka
mengerti tata cara dan manfaat dari pajak itu sendiri. Maka dapat dikatakan bahwa pengetahuan
perpajakan sangat berpengaruh kepada kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan
perpajakannya.

3. Variabel kesadaran perpajakan memiliki angka minimum diposisi 2 (Tidak Setuju) dan
nilai maksimum diangka 4 (Sangat Setuju). Untuk nilai rata-rata (mean) pada variabel
ini adalah diangka 3.463 (Setuju), yang menunjukkan bahwa rata-rata responden
memiliki tingkat kesadaran perpajakan yang tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 0.360
lebih kecil dari nilai mean (0,360 < 3), menunjukkan bahwa sebaran data yang konsisten
atau memiliki variasi yang sama.

Nilai mean yang mendekati skor maksimal menunjukkan bahwa WPOP di Jakarta Barat
memandang pajak sebagai tanggung jawab moral. Karakteristik responden yang didominasi
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perempuan (65%) dan usia muda seringkali berkorelasi dengan sikap yang lebih kooperatif
terhadap kebijakan pemerintah. Mereka sadar bahwa pajak merupakan penunjang utama
pembangunan negara yang mereka nikmati hasilnya secara langsung.

Kesadaran berkaitan erat dengan sisi psikologi dalam teori kepatuhan. Semakin tinggi
kesadaran bahwa pajak digunakan untuk pembangunan negara, semakin tinggi juga wajib pajak
untuk patuh. Dari ngka rata-rata penelitian ini yang mendekati skor maksimal yaitu 3.463,
menunjukkan bahwa motivasi wajib pajak di Jakarta Barat sudah sangat baik untuk mendukung
penerimaan negara. Karena dari pilihan jawaban pernyataan, responden sadar dan merasa
membayar pajak adalah kewajiban yang bermoral, bukan beban yang harus dihindari. Dapat
disimpulkan bahwa kesadaran perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

4. Variabel sanksi perpajakan memiliki nilai minimum diangka 2 (Tidak Setuju) dan nilai
maksimum 4 (Sangat Setuju). Dengan nilai rata-rata (mean) 3.285 (Setuju). Variabel ini
menunjukkan bahwa responden merasa sanksi pajak cukup efektif untuk
mendisiplinkan pembayaran perpajakan. Selain itu, nilai standar deviasi pada variabel
ini sebesar 0.505 lebih kecil dari nilai mean yaitu 3 (0.505 < 3), menunjukkan bahwa
sebaran data pada variabel ini konsisten.

Bagi 74% responden karyawan/pegawai, pemotongan pajak biasanya dilakukan secara
otomatis oleh perusahaan (withholding system), sehingga rasa takut atau tekanan langsung
terhadap sanksi denda mungkin tidak sebesar responden wiraswasta (25%) yang harus
menghitung dan menyetor sendiri pajaknya. Namun, mereka tetap setuju bahwa sanksi yang
tegas diperlukan untuk menjaga disiplin secara umum.

Sanksi berhubungan dengan perspektif instrumental dalam teori kepatuhan. Perspektif ini
menyatakan bahwa individu patuh karena adanya konsekuensi atau hukuman. Nilai rata-rata
yang tinggi pada variabel ini (3.285), menunjukkan bahwa responden memandang sanksi
sebagai instrumen yang tegas dan penting, sehingga mereka memilih untuk patuh guna
menghindari kerugian finansial atau administratif dari sanksi tersebut. Artinya sanksi
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

5. Variabel teknologi digital perpajakan memiliki nilai minimum diangka 2 dan nilai
maksimum diangka 4. Dengan nilai rata-rata (mean) untuk variabel ini yaitu 3.403
(Setuju), maka dapat dikatakan bahwa responden merasa sangat terbantu oleh
teknologi. Selain itu, nilai standar deviasinya sebesar 0.358 lebih kecil dari nilai mean.
Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data tidak bervariasi secara ekstrem atau dikatakan
konsisten.

Didominasi oleh responden dengan rentan usia 17-30 tahun (79%) dan responden perempuan
(65%). Kelompok ini cenderung lebih menghargai efisiensi waktu dan kemudahan akses.
Mereka merasa sangat terbantu oleh sistem E-Filing dan E-Billing karena memberikan
kemudahan akses, kecepatan, dan akurasi data untuk melaporkan pajak tanpa harus datang ke
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di tengah kemacetan atau kesibukan kerja.

Dalam perkembangan modern, teori kepatuhan juga menekankan pada kemudahan pelayanan.
Teknologi digital (seperti e-filing dan e-billing) berfungsi meminimalisir hambatan dalam
membayar pajak. Rata-rata skor yang tinggi (3.403), menunjukkan bahwa keberadaan
teknologi sangat membantu responden, sehingga hambatan teknis berkurang dan meningkatkan
niat mereka untuk patuh secara sistematis.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah variabel dependen dan independen dalam
model regresi mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian
normalitas dilakukan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikan yang
diperoleh lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal.
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Sebelum Transformasi
Unstandardized Residual

N 100
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 158922368
Absolute 110

Most Extreme Differences Positive .110
Negative -.084

Test Statistic .110

Asymp. Sig. (2-tailed)® .005

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, pada Tabel 4.10
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,005 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, dilakukan transformasi data menggunakan
logaritma natural (Ln) pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dan Pengetahuan
Perpajakan untuk memperbaiki distribusi data.

Setelah dilakukan transformasi log natural (Ln), hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel
4.11, menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,087 > 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data setelah transformasi telah berdistribusi normal dan memenuhi asumsi
normalitas, sehingga layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi Log Natural

Unstandardize
d Residual
N 100
.p Mean .0000000
Normal Parameters Std. Deviation 2.6745655
Absolute .083
M.OSt Extreme Positive .046
Differences .
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed)” .087
Monte Carlo Sig. (2-Sig. .091
tailed) 99% Confidence Interval Lower Bound .084
Upper Bound .099

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026
Berdasarkan pada Tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwasanya nilai signifikansi yang dimiliki
adalah sebesar 0,087 atau lebih besar dari 0,05 (0.087 > 0.05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa data distribusi residual/normal.

1.1.1 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi adanya hubungan linear di antara
variabel independen atau bebas. Pengujian ini dilakukan dengan mengukur Tolerance Value
atau Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF
kurang dari 10,0, maka tidak terjadi multikolinearitas.
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Pengetahuan Perpajakan 0.356 2.808
Kesadaran Perpajakan 0.421 2.377
Sanksi P erpajakan 0.501 1.997
Teknologi Digital Perpajakan 0.462 2.162

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026

Hasil pengolahan data yang disajikan dalam Tabel 4.11 menunjukkan bahwasanya dari
keseluruhan variabel nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,0
sehingga dapat disimpulkan bahwasanya model regresi tidak timbul masalah multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel yang dioperasikan telah mempunyai variance yang sama (homogeny) atau sebaliknya
(heterogen). Adapun pengujian heteroskedastisitas yang digunakan yaitu uji glejser dengan
dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi variabel bebas dengan absolut residual
lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
Pengetahuan P erpajakan 0.480
Kesadaran Perpajakan 0.978
Sanksi Perpajakan 0.627
Teknologi Digital Perpajakan 0.375

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026
Berdasarkan Tabel 4.12, nilai signifikansi dari kelima variabel independen lebih besar dari
0.05. Artinya penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

1.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linear berganda diterapkan guna mengetahui pengaruh antara satu atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama maupun parsial. Hasil pengujian
regresi linear berganda pada keempat variabel independen, yaitu pengetahuan perpajakan,
kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan, dan teknologi digital perpajakan dapat dibuktikan
pada tabel berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients (ijgt%asilrf;d
B Std. Error Beta

(Constant) 1.158 1.261

Pengetahuan Perpajakan (X1) 0.277 0.097 0.287

Kesadaran Perpajakan (X>) 0.364 0.171 0.197

Sanksi Perpajakan (X3) 0.364 0.269 0.269

Teknologi Digital Perpajakan (X4) 0.189 0.195 0.195

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026
Berdasarkan tabel diatas dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut :
Y=a+bX;+bxXs+bsX3+bsXs+e
Y =1.158+0.277X1+ 0.364X> + 0.364X3 + 0.189X4
a. Bersumber dari persamaan regresi pada Tabel 4.13, konstanta 1.158. Artinya, jika
pengetahuan perpajakan, kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan, dan teknologi
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digital perpajakan dianggap tidak ada (nilainya 0), maka tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
sudah memiliki nilai dasar sebesar 1.158.

b. Koefisien Pengetahuan Perpajakan (X; = 0.277), setiap ada peningkatan Pengetahuan
Perpajakan (X1) sebesar 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak (Y) akan naik sebesar
0,277. Ini menunjukkan pengaruh yang positif, semakin banyak pengetahuan orang soal
pajak, mereka semakin patuh.

c. Koefisien Kesadaran Perpajakan (X2 = 0,364), jika Kesadaran Wajib Pajak (X>) naik 1
satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak (Y) akan meningkat sebesar 0,364. Ini
menunjukkan bahwa faktor kesadaran memiliki dampak yang cukup kuat terhadap
tindakan patuh pajak.

d. Koefisien Sanksi Perpajakan (X3 = 0,364), sama dengan kesadaran perpajakan, setiap
kenaikan ketegasan Sanksi Perpajakan (X3) sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar 0,364. Artinya, hukuman atau denda yang jelas,
efektif membuat orang lebih tertib.

e. Koefisien Teknologi Digital Perpajakan (X4 = 0,189), setiap peningkatan kemudahan
Teknologi Digital Perpajakan (X4) sebesar 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
akan naik sebesar 0,189. Artinya teknologi yang memudahkan membuat orang tidak
malas lagi mengurus pajak.

1.3 Uji Hipotesis
1.3.1 Uji Simultan (Uji F)
Uji Simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel pengetahuan perpajakan,
kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan, dan teknologi digital perpajakan secara bersama-
sama/simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi. Jika thitung > ttabel dengan tingkat kesalahan 0,05 (5%), maka artinya variabel terikat
(X) secara simultan berpengaruh terhadap variabel bebas (Y). Berikut adalah hasil pengujian
simultan (Uji F):

Tabel 4. 15 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Variabel F Sig.
Pengetahuan Perpajakan,
Kesadaran Perpajakan, Sanksi
Perpajakan dan Teknologi Digital | 45.470 | 0.000
Perpajakan - Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi
Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026
Berdasarkan pada Tabel 4.13, dapat disimpulkan bahwa nilai fhitung sebesar 45.470.
Sedangkan untuk ftabel dengan signifikansi 0.05 yakni sejumlah 2.47.
dft  =5-1

=4 (df pembilang)
a2 =100-4-1
=95 (df penyebut)

Dengan begitu, nilai Fhitung > Ftabel (45.470 > 2.47) dengan nilai Sig. 0.000 < 0.05. Maka
dapat ditetapkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan, kesadaran perpajakan, sanksi
perpajakan, dan teknologi digital perpajakan secara simultan berpengaruh positif signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Pada penelitian ini disimpulkan secara
simultan menyatakan bahwa keseluruhan hipotesisnya diterima.
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1.3.2 Uji Parsial (Uji t)
Uji Parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas
secara parsial (individual) terhadap variabel terikat. Jika thitung > ttabel dengan tingkat
kesalahan 0,05 (5%), artinya bahwa variabel independen memiliki dampak parsial pada
variabel dependen.

Tabel 4. 16 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel Coefficient t Sig.

Pengetahuan Perpajakan 0.277 2.850 0.005
Kesadaran Perpajakan 0.364 2.127 0.036
Sanksi Perpajakan 0.364 3.167 0.002
Teknologi Digital Perpajakan 0.189 2.207 0.030

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026
Berdasarkan tabel di atas, ttabel Uji Parsial dari 100 responden dengan nilai 1.984 dengan
tingkat kesalahan 0.05. Maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

a. Variabel Pengetahuan Perpajakan (Xi) memiliki nilai thitung sejumlah 2.850. Maka
thitung > ttabel (2.850 > 1.984) dengan nilai Sig. 0.005 < 0.05. Artinya, Pengetahuan
Perpajakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan
untuk hipotesis Pengetahuan Perpajakan dinyatakan diterima.

b. Variabel Kesadaran Perpajakan (X:) memiliki nilai thitung sejumlah 2.127. Maka
thitung > ttabel (2.127 > 1.984) dengan nilai Sig. 0.036 < 0.05. Artinya, Kesadaran
Perpajakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan
untuk hipotesis Kesadaran Perpajakan dinyatakan diterima.

c. Variabel Sanksi Perpajakan (X3) memiliki nilai thitung sejumlah 3.167. Maka thitung >
ttabel (3.167 > 1.984) dengan nilai Sig. 0.002 < 0.05. Artinya, Sanksi Perpajakan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib dan untuk hipotesis Sanksi
Perpajakan dinyatakan diterima.

d. Variabel Teknologi Digital Perpajakan (X4) memiliki nilai thitung sejumlah 2.207.
Maka thitung > ttabel (2.207 > 1.984) dengan nilai Sig. 0.030 < 0.05. Artinya, Teknologi
Digital Perpajakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak dan untuk hipotesis Teknologi Digital Perpajakan dinyatakan diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Persentase variabel bebas dan terikat dapat diketahui melalui pengukuran Koefisien
Determinasi (R?). Koefisien determinasi yang akan digunakan adalah Adjusted R Square. Nilai
Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu atau lebih variabel bebas lainnya
ditambahkan kedalam model regresi.

Tabel 4. 17 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted | Std. Erl.'os of
R Square | the Estimate

1 0.810 0.657 0.642 2.73029

Sumber : Olahan Data Peneliti, 2026

Dari tabel di atas di dapatkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0.642, artinya variabel
pengetahuan perpajakan, kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan, dan teknologi digital
perpajakan mampu mewakili determinasi variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar
0.642 atau 64.2%, sedangkan untuk 35,8% dijabarkan variabel lain yang tidak diuji pada
penelitian ini.
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KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan mendapatkan bukti
empiris mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan,
teknologi digital perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pada penelitian ini
melibatkan 100 responden yang merupakan wajib pajak orang pribadi yang berdomisili di
wilayah Jakarta Barat dan memiliki NPWP. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya maka penelitian ini menunjukkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan perpajakan, kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan, dan teknologi
digital perpajakan secara simultan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Nilai R squared yang diperoleh yaitu sebesar 0.657, artinya variabel
pengaruh perpajakan, kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan, dan teknologi digital
perpajakan mampu memengaruhi variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 45.7% dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan oleh model.

2. Pengetahuan perpajakan secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Jika wajib pajak memiliki pengetahuan perpajakan yang tinggi
maka akan membantu meningkatkan kepatuhan. Karena pemahaman yang baik
mengenai regulasi, hak, dan kewajiban perpajakan mendorong wajib pajak untuk lebih
tertib dalam memenuhi tanggung jawabnya.

3. Kesadaran perpajakan secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Temuan ini membuktikan bahwa faktor moralitas dan rasa
tanggung jawab individu sebagai warga negara yang baik menjadi pendorong utama
dalam membayar pajak secara sukarela.

4. Sanksi perpajakan secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Sanksi berfungsi sebagai instrumen pencegahan yang
efektif; ketegasan pemerintah dalam memberikan hukuman bagi pelanggar aturan pajak
membuat wajib pajak memilih untuk tetap patuh demi menghindari denda atau sanksi
hukum.

5. Teknologi digital perpajakan (seperti E-Filling dan E-Billing) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan. Modernisasi sistem yang memberikan kemudahan,
kecepatan, dan kenyamanan dalam pelaporan serta pembayaran pajak terbukti sangat
membantu wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya secara efisien.
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